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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan Hormat, 

Saya Rahmadia Sista Sivani, mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan 

Kebidanan Malang Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, yang akan 

melaksanakan penelitian mengenai “Persepsi Ibu Hamil Tentang Tradisi Budaya 

Sayut dalam Perawatan Kehamilan di Desa Ngadirejo Kabupaten Probolinggo”. 

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan Program Studi 

Sarjana Terapan Kebidanan Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis persepsi ibu hamil terhadap tradisi budaya sayut dalam perawatan 

kehamilan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti memohon kesediaan ibu untuk 

menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi peneliti. Peneliti akan 

menjamin kerahasiaan segenap jawaban yang diberikan dan hanya akan 

menggunakan informasi tersebut untuk kepentingan pengembangan ilmu dan 

teknologi khususnya bidang kesehatan. 

Demi kelancaran penelitian ini, saya mengharapkan partisipasi ibu untuk 

bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi lembar persetujuan yang telah 

saya sediakan. Atas kesediaan ibu menjadi responden, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Malang, …………… 2024 

                                                                       Hormat saya 

 

 

 

                                                                           Rahmadia Sista Sivani 

 

 

 

 

NIM.P17311235008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

1. Saya adalah Rahmadia Sista Sivani, mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan 

Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dengan ini meminta 

anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

“Persepsi Ibu Hamil Tentang Tradisi Budaya Sayut dalam Perawatan Kehamilan 

di Desa Ngadirejo Kabupaten Kehamilan” 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi ibu hamil tentang 

tradisi budaya sayut dalam perawatan kehamilan. 

3. Prosedur pengambilan data dengan cara wawancara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden 

4. Penelitian ini tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya karena tidak 

memberikan perlakuan tertentu kepada saudara. Saudara mungkin akan merasa 

tidak nyaman karena tersita waktunya untuk ikut serta dalam penelitian ini untuk 

di wawancarai. 

5. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan pada penelitian ini secara 

langsung tidak ada, tetapi manfaatnya akan dinikmati oleh responden setelah 

didapatkan hasil penelitian yaitu dapat membantu dalam memperluas 

pengetahuan tentang kehamilan dan perawatan selama kehamilan, serta 

memperbaiki layanan kesehatan bagi ibu hamil yang mempertahankan tradisi 

budaya sayut. 

6. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini anda boleh tidak mengikuti penelitian 

ini sama sekali. Untuk itu anda tidak dikenakan sanksi apapun. 

7. Nama dan jati diri, dan hasil wawancara dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. 

8. Jika anda memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi saya Rahmadia Sista Sivani dengan nomor yang dapat 

dihubungi 085732865834 sebagai peneliti. 

 

    Peneliti 

 

 

                                                                                                Rahmadia Sista Sivani 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : …………………………………………. 

Umur  : …………………………………………. 

Pendidikan : …………………………………………. 

Alamat  : …………………………………………. 

Menyatakan bersedia/tidak bersedia⃰ ) untuk menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama  : Rahmadia Sista Sivani 

NIM  : P17311235008 

Institusi : Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Jurusan Kebidanan 

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang 

Dengan judul “Persepsi Ibu Hamil Tentang Tradisi Budaya Sayut dalam Perawatan 

Kehamilan di Desa Ngadirejo Kabupaten Probolinggo”. Peneliti telah menjelaskan 

secara rinci mengenai prosedur dan penelitian yang akan dilakukan. Saya telah 

mempertimbangkan serta memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Dengan surat persetujuan ini saya buat dengan sejujurnya dan tanpa ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Saksi 

 

 

 

 

(…………………………..) 

Malang,…………….2024 

Yang Membuat Persetujuan 

 

 

 

 

(…………………………..) 

 

 

Mengetahui, 

Pelaksana Peneliti 

 

 

 

(Rahmadia Sista Sivani) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Tanggal Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

 

Biodata/Identitas 

Kode Responden : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Tingkat Pendidikan : 

Agama   : 

Langkah-langkah wawancara 

1. Pendahuluan 

a. Memperkenalkan diri 

b. Menyampaikan ucapan terimakasih dan permohonan maaf kepada 

informan atas ketersediaan waktu yang telah diluangkan untuk 

diwawancarai 

c. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian 

2. Pertanyaan Inti 

a. Apa saja praktik atau ritual yang termasuk dalam tradisi budaya sayut yang 

dilakukan oleh ibu hamil? 

b. Bagaimana perasaan ibu hamil sebelum, selama, dan setelah menjalankan 

tradisi budaya sayut? 

c. Bagaimana ibu hamil mengartikan atu memberikan makna terhadap tradisi 

budaya sayut dalam perawatan kehamilan? 

3. Penutup 

Ucapan terimakasih atas kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MATRIKS WAWANCARA 

Matriks 1. Praktik atau ritual yang termasuk dalam tradisi budaya sayut yang 

dilakukan oleh ibu hamil 

Informan Uraian Makna 

If 1 Saya baru mengikuti ritual sayut ini 

mbak, karena ini merupakan kehamilan 

pertama saya dan baru berusia 1,5 

bulan. Ritual sayut dipimpin oleh dukun 

sebenarnya dan yang sudah saya ikuti 

mulai dari awal kehamilan sudah ada 

sejak dahulu 

Ritual sayut, dipimpin 

oleh dukun, adalah 

tradisi budaya yang 

diikuti oleh ibu hamil 

sejak awal kehamilan, 

seperti dialami oleh 

informan pada 

kehamilan pertamanya. 

If 2 Oh iya mbak saya sudah mengikuti 

ritual petekan waktu hamil 1 bulan dan 

nanti dilanjutkan dengan upacara 

sayut, saya juga ikut posyandu periksa 

kadang-kadang ke bidan 

Praktik budaya sayut 

bagi ibu hamil 

melibatkan ritual 

petekan di awal 

kehamilan dan upacara 

sayut yang menyusul, 

serta diimbangi dengan 

pemeriksaan kesehatan 

rutin di posyandu dan 

bidan. 

If 5 Untuk serangkaian ritual sayut saya 

kurang paham bagaimana tata 

caranya, tapi ibu hamil telah 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

rutin tiap bulan ke pelayanan kesehatan 

terutama posyandu. Ini dikarenakan 

pada pelayanan kesehatan seperti 

posyandu ibu hamil cenderung ingin 

mendapatkan PMT dan pelayanan 

antenatal gratis. Apabila suatu saat 

Praktik budaya sayut 

untuk ibu hamil 

mencakup ritual 

tradisional dan 

pemeriksaan kesehatan 

rutin. Ibu hamil sering 

memeriksakan 

kehamilannya di 

posyandu untuk 

mendapatkan PMT dan 



 
 

 
 

terjadi gangguan kesehatan pada 

kehamilannya maka sebagian ibu akan 

langsung memeriksakan kehamilannya 

ke bidan baik Polindes maupun pusat 

pelayanan kesehatan terdekat. Namun, 

ada juga responden yang menahan dulu 

rasa sakitnya, ketika sudah agak parah 

dan tidak kuat lagi menahannya baru 

akan dibawa ke bidan atau pusat 

pelayanan kesehatan terdekat. Selain 

ke Posyandu, sebagian ibu 

memeriksakan kehamilannya ke dukun 

dengan asumsi bahwa dukun 

mengetahui letak posisi bayi dan dapat 

melakukan pemijatan untuk 

mempermudah saat melahirkan. Jadi, 

kegiatan memeriksakan kehamilan 

sudah menjadi kegiatan rutin, terutama 

di posyandu, akan tetapi belum 

dimengerti dengan baik tujuan dari 

perawatan kehamilan dengan cara 

secara medis. Misalnya, anjuran untuk 

minum tablet Fe secara teratur tiap 

hari tidak dilakukan oleh sebagian ibu 

hamil, pekerjaan yang berat tetap 

dilakukan selama kondisi tubuhnya 

sehat seperti memikul dan menyiram 

air ke ladang dan menganggap anemia 

sebagai hal yang biasa terjadi pada ibu 

hamil karena mereka kurang mengerti 

bahaya dari anemia 

layanan antenatal 

gratis, dan akan pergi 

ke bidan jika 

mengalami masalah 

kesehatan. Namun, 

sebagian ibu masih 

mengandalkan dukun 

untuk pijatan dan posisi 

bayi. Kesadaran akan 

pentingnya perawatan 

medis seperti minum 

tablet Fe dan 

menghindari pekerjaan 

berat masih kurang, 

menyebabkan risiko 

kesehatan seperti 

anemia tidak 

sepenuhnya dipahami. 



 
 

 
 

If 6 Ritual sayut ini sudah ada sejak dahulu 

dilakukan sesuai dengan turun temurun 

dari jaman mbah buyut dan dipimpin 

oleh seorang dukun mbak, karena 

dukun disini sudah tidak ada jadi kami 

memanggil dukun dari Desa lain. Untuk 

ritual sayut sendiri ya sama seperti di 

desa-desa tengger lainnya, yaitu 

diawali dengan ritual petekan 

kemudian dilanjutkan dengan upacara 

sayut. Oh iya mbak ada satu ibu hamil 

di dusun krajan karena sudah ketahuan 

hamil 7 bulan di luar nikah maka 

kebijakan desa sebelum menjalankan 

ritual sayut adalah bersih desa, anak 

tersebut tidak boleh keluar rumah dan 

memberikan sumbangan ke desa 

berupa bahan bangunan sebanyak 1 

mobil pick up 

Praktik budaya sayut 

bagi ibu hamil di 

komunitas ini 

mencakup ritual turun-

temurun yang dipimpin 

oleh dukun. Ritual 

diawali dengan 

petekan dan 

dilanjutkan dengan 

upacara sayut. 

Meskipun dukun 

setempat sudah tidak 

ada, dukun dari desa 

lain dipanggil untuk 

memimpin ritual. Ada 

juga aturan desa yang 

mengharuskan ibu 

hamil di luar nikah 

untuk menjalani bersih 

desa dan memberikan 

sumbangan sebelum 

mengikuti ritual sayut. 

If 7 Ohh iya mbak jadi ritual sayut diawali 

dari seorang ibu yang diketahui sedang 

mengandung, maka akan dilakukan 

ritual petekan atau pijatan 

menggunakan ramuan dan beberapa 

panggang dan sajen sebagai ungkapan 

rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Terus untuk bulan-bulan 

selanjutnya pemijatan dilakukan oleh 

mbok dukun agar membantu 

Ritual sayut dalam 

tradisi budaya setempat 

dimulai dengan 

petekan, yaitu pijatan 

menggunakan ramuan 

dan sajen sebagai 

ungkapan syukur saat 

seorang ibu diketahui 

mengandung. 

Pemijatan oleh dukun 



 
 

 
 

memposisikan bayi dan mempermudah 

persalinan nantinya. Untuk ritual 

berikutnya dilanjutkan dengan upacara 

sayut saat memasuki yang bisa dimulai 

pada usia kehamilan 7 bulan, yang 

perlu dipersiapkan 1 buah kelapa atau 

degan, ayam jago, jadah, pasung. Buah 

kelapa atau degan disimpan di bawah 

tempat tidur nantinya digunakan wadah 

atau tempat ari-ari kalau sudah 

melahirkan dan untuk ayam di buat 

nanti setelah melahirkan pada ritual 

kekerik 

berlanjut setiap bulan 

untuk membantu posisi 

bayi dan 

mempermudah 

persalinan. Upacara 

sayut dilakukan saat 

usia kehamilan 

mencapai 7 bulan, 

mempersiapkan kelapa 

untuk wadah ari-ari dan 

ayam jago untuk ritual 

kekerik setelah 

melahirkan. Ritual ini 

mencerminkan rasa 

syukur dan persiapan 

kelahiran sesuai tradisi 

turun-temurun. 

 

 

Matriks 2. Perasaan ibu hamil sebelum, selama, dan setelah menjalankan tradisi 

budaya sayut 

Informan Uraian Makna 

If 1 sebelum mengikuti saya merasa takut 

karena ini juga kehamilan pertama, 

selama mengikuti ritual saya merasa 

tenang dan menjalankan dengan 

perasaan nyaman karena ini sudah 

menjadi adatnya orang sini mbak atau 

anjuran dari leluhur 

Sebelum mengikuti 

ritual sayut, ibu hamil 

merasa takut, terutama 

jika itu adalah 

kehamilan pertama. 

Namun, selama 

menjalankan ritual, 

perasaan berubah 

menjadi tenang dan 

nyaman karena 



 
 

 
 

mengikuti adat dan 

anjuran leluhur 

memberikan rasa aman 

dan dukungan budaya. 

If 2 perasaannya ya senang, terharu, dan 

takut campur jadi satu mbak. Selama 

menjalani saya menikmati dan nyaman 

mbak 

Ibu hamil merasa 

senang, terharu, dan 

takut sebelum 

menjalani ritual sayut. 

Selama menjalani 

ritual, perasaan 

berubah menjadi 

menikmati dan 

nyaman, menandakan 

dukungan budaya dan 

tradisi memberikan 

kenyamanan dan 

ketenangan selama 

kehamilan. 

If 3 perasaanya saya sudah biasa mbak kan 

ini anak kedua, dan sudah menjadi 

tradisi dari orangtua untuk 

menjalankannya 

Ibu hamil merasa 

tenang dan terbiasa 

menjalankan tradisi 

sayut, terutama karena 

ini bukan pengalaman 

pertama dan sudah 

menjadi tradisi turun-

temurun dari orang 

tua. 

If 4 waktu ketahuan hamil ya takut anak 

saya marahi, tinggal di dalam rumah 

tidak saya bolehkan keluar rumah. 

Terus cemas campur khawatir rasanya, 

tapi anaknya saya suruh mengikuti 

Sebelum menjalankan 

tradisi sayut, ibu 

merasa takut dan 

cemas karena anaknya 

hamil di luar nikah. 



 
 

 
 

upaca sayut dengan nyaman dan tenang 

kan sudah adat tradisi dari leluhur 

Namun, selama 

upacara sayut, 

perasaan berubah 

menjadi lebih tenang 

dan nyaman, 

mengikuti tradisi 

leluhur yang sudah 

ada. 

 

Matriks 3. Cara ibu hamil mengartikan atu memberikan makna terhadap tradisi 

budaya sayut dalam perawatan kehamilan 

Informan Uraian Makna 

If 7 ya mbak, tradisi ini mengandung arti 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

tuhan yang maha esa supaya anak yang 

dikandung sehat 

Tradisi budaya sayut 

diartikan sebagai 

ungkapan rasa syukur 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa untuk 

memastikan kesehatan 

anak yang dikandung 

oleh ibu hamil. 

If 8 tradisi yang dilakukan turun temurun 

merupakan pelestarian budaya dari 

para leluhur dan mempertahankan 

identitas budaya  supaya ibu hamil 

dijauhkan dari marabahaya selama 

kehamilan mbak 

Tradisi budaya sayut 

diartikan sebagai 

pelestarian budaya 

turun temurun yang 

bertujuan untuk 

menjaga keamanan dan 

kesehatan ibu hamil, 

serta mempertahankan 

identitas budaya dari 

leluhur. 

If 9 beberapa ritual yang dilakukan 

merupakan hal yang penting mbak, 

Tradisi budaya sayut 

diartikan sebagai 



 
 

 
 

selain sebagai ungkapan rasa syukur 

juga untuk memastikan kehamilan 

sampai persalinan aman dan sehat 

serangkaian ritual 

penting yang tidak 

hanya menjadi 

ungkapan rasa syukur, 

tetapi juga bertujuan 

untuk memastikan 

kehamilan hingga 

persalinan berlangsung 

dengan aman dan sehat. 

If 10 tradisi sayut berartikan rasa syukur 

kepada yang maha kuasa selain itu 

menambah pengetahuan dalam 

merawat kehamilan dan kesiapan 

menjadi orang tua mbak 

Tradisi sayut bagi ibu 

hamil memiliki makna 

yang mendalam 

sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Tuhan 

yang Maha Kuasa. 

Selain itu, tradisi ini 

juga diartikan sebagai 

tambahan pengetahuan 

dalam merawat 

kehamilan dan sebagai 

persiapan menjadi 

orang tua yang baik. 

Analisis  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai praktik atau ritual dalam tradisi 

budaya sayut yang dilakukan oleh ibu hamil di Suku Tengger, dapat dianalisis 

bahwa tradisi ini tidak hanya sekadar serangkaian ritual, tetapi memiliki makna 

yang dalam dalam konteks perawatan kehamilan dan pelestarian budaya. 

Tradisi sayut di Suku Tengger dipahami sebagai ekspresi rasa syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kehamilan dan kesehatan bayi yang dikandung. 

Ritual ini tidak hanya membangun koneksi spiritual dan emosional bagi ibu hamil, 

tetapi juga memperkuat identitas budaya dari generasi ke generasi. Dalam konteks 

ini, tradisi budaya berfungsi sebagai cara untuk menjaga keamanan dan kesehatan 



 
 

 
 

ibu hamil serta bayi, dengan mengintegrasikan aspek spiritual dan praktik fisik 

seperti pemijatan dan penggunaan ramuan herbal. 

Terkait dengan kesehatan ibu dan anak, seperti yang dinyatakan dalam 

kebijakan kesehatan nasional Indonesia, menekankan pentingnya memberikan 

prioritas pada perawatan kesehatan reproduksi. Meskipun tradisi sayut melibatkan 

praktik budaya tradisional seperti pemanggilan dukun dan pelaksanaan ritual, ibu 

hamil juga aktif dalam memeriksakan kehamilannya ke posyandu dan bidan. Ini 

menunjukkan adanya upaya untuk menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan 

praktik medis modern, seiring dengan kesadaran akan pentingnya perawatan medis 

yang terstruktur. 

Adanya tradisi sayut telah membuat Perasaan ibu hamil sebelum, selama, 

dan setelah menjalankan tradisi budaya sayut menunjukkan bahwa tradisi ini tidak 

hanya memberikan rasa aman dan dukungan budaya selama kehamilan, tetapi juga 

membawa perubahan positif dalam perasaan ibu hamil dari awal kecemasan dan 

takut menjadi pengalaman yang tenang, nyaman, dan terhubung dengan warisan 

budaya mereka. Tradisi sayut menjadi penting dalam memberikan keseimbangan 

emosional dan spiritual bagi ibu hamil, serta memperkuat identitas budaya dari 

generasi ke generasi. 

Selain itu, tradisi budaya sayut ini juga mencerminkan persepsi 

masyarakat terhadap mitos kehamilan dan pengaruhnya terhadap kesehatan ibu 

hamil. Kepercayaan pada pantangan dan anjuran terkait dengan makanan dan 

perilaku selama kehamilan adalah bagian dari warisan budaya yang dipegang teguh 

oleh masyarakat. Meskipun demikian, ada tantangan dalam mengintegrasikan 

aspek tradisional ini dengan upaya pencegahan dan pengelolaan risiko kesehatan 

yang lebih modern. 

Secara keseluruhan, tradisi budaya sayut bagi ibu hamil di Suku Tengger 

memiliki implikasi yang luas, tidak hanya dalam konteks kesehatan fisik ibu dan 

bayi, tetapi juga dalam menjaga warisan budaya dan identitas lokal. 

Pengintegrasian nilai-nilai tradisional dengan praktik medis modern menjadi kunci 

untuk mengoptimalkan kesehatan reproduksi di komunitas ini, sambil menghormati 

dan melestarikan kekayaan budaya yang mereka miliki. 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

  

         

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


